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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang ditimbulkan 

setelah diberlakukannya Surat Edaran Bupati Klaten terhadap perkembangan 

industri kain tenun lurik bukan mesin di Kabupaten Klaten terhadap penyerapan 

tenaga kerja, jumlah penjualan produk kain tenun lurik, dan perolehan laba. 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Dengan teknik sampling 

jenuh, dan diperoleh10 pengusaha kain tenun lurik yang ada di Kabupaten Klaten 

yang tersebar di 3 sentra industri lurik yaitu di Kecamatan Pedan, Cawas, dan 

Bayat. Untuk menguji dua mean yang berbeda dengan subjek yang sama, maka 

teknik yang digunakan untuk menguji data yaitu dengan uji paired sample t test. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa: (1) ada perbedaan yang 

signifikan setelah diberlakukannya Surat Edaran Bupati Klaten tentang kewajiban 

penggunaan pakaian dinas lurik Alat Tenun Bukan Mesin bagi Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) terhadap penyerapan tenaga kerja, dimana setelah diberlakukannya 

Surat Edaran Bupati Klaten rata-rata tenaga kerja mengalami peningkatan dari 7 

orang tenaga kerja menjadi 17 orang tenaga kerja; (2) ada perbedaan yang 

signifikan setelah diberlakukannya Surat Edaran Bupati Klaten tentang kewajiban 

penggunaan pakaian dinas lurik Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) bagi Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) terhadap jumlah penjualan produk kain tenun lurik, dimana 

setelah diberlakukannya Surat Edaran Bupati Klaten rata-rata jumlah penjualan 

produk mengalami peningkatan dari 263 potong menjadi 881 potong tiap bulan; 

(3) ada perbedaan yang signifikan setelah diberlakukannya Surat Edaran Bupati 

Klaten tentang kewajiban penggunaan pakaian dinas lurik Alat Tenun Bukan 

Mesin (ATBM) bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) terhadap terhadap perolehan 

laba, dimana setelah diberlakukannya Surat Edaran Bupati Klaten rata-rata 

perolehan laba mengalami peningkatan dari Rp1.043.100,00 menjadi 

Rp4.665.000,00 tiap bulan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 

perkembangan industri kain lurik Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) di 

Kabupaten Klaten setelah diberlakukannya Surat Edaran Bupati Klaten. 
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      The purpose of this study is to find out the differences which happen after 

performing the circulation issued by Klaten Regent towards the development of 

lurik woven product in Klaten Regency in absorbing employees, the amount of 

lurik product seles, and profit achievement. 

      This study is a case study. Through a saturated sampling technique,  this study 

got 10 lurik enterpreneurs in Klaten Regency that scatter in 3 lurik industry 

centrals. They are in Pedan, Cawas, and Bayat subdistricts. To examine two 

different means with the same subject, the technique to examine data is using 

paired sample t test. 

      The result of testing hypothesis indicates that: (1) there is significant 

difference after performing the circulation of Klaten Regent about the obligation 

of lurik woven product as official uniform for civil servants towards the absorbent 

of the  employees. After performing circulation of Klaten Regent the employment 

increase from 7 employees to 17 employees; (2) ) there is significant difference 

after performing the circulation of Klaten Regent about the obligation of lurik 

woven product as official uniform for civil servants towards the lurik product 

sales, after performing circulation of Klaten Regent increase from 263 pieces to 

881 pieces each month; (3) there is significant difference after performing 

circulation of Klaten Regent about the obligation of lurik woven product as 

official uniform for civil servants towards the profit achievement, the profit 

achievement increases from Rp1.043.100,00 to  Rp4.665.000,00 each month. 

From this result, can be concluded that there is significant development of lurik 

woven product industry after performing circulation of Klaten Regent. 
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